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Abstrak

Studi ini menyelidiki kinerja ruas Jalan Tuanku Tambusali
Kota Pekanbaru yang dipengaruhi oleh keberadaan fasilitas U-
Turn. Metode Manual Kpasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun

Kata kunci: 1997 digunakan untuk mengumpulkan data untuk survei lalu
(U-Turn;  Kapasitas [intas di lapangan yang melibatkan volume kendaraan,
Jalan; Tingkat karakteristik geometrik jalan, dan kinerja ruas jalan. Hasil
Pelayanan) analisis menunjukkan bahwa nilai derajat kejenuhan berkisar

antara 0,54 dan 0,56, dan termasuk dalam tingkat pelayanan
Keywords: (Level of Service) C. Fasilitas U-Turn mempengaruhi kinerja
(U-Turn; Road pq¢ jalan, yang ditunjukkan oleh bertambahnya panjang
Capgcit;, Level  of antrean dan keterbatasan ruang gerak untuk kendaraan saat
Service) lalu lintas padat.

Abstract

This study investigates the performance of the Tuanku
Tambusai Road section in Pekanbaru City which is affected by
the presence of U-Turn facilities. The Indonesian Road
Capacity Manual (MKJI) method in 1997 was used to collect
data for a field traffic survey involving vehicle volume, road
geometric characteristics, and road section performance. The
analysis results show that the degree of saturation value
ranges between 0.54 and 0.56, and is included in the level of
service (Level of Service) C. U-Turn facilities affect the
performance of the road section, which is indicated by the
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increase in queue length and limited space for vehicles during
heavy traffic.

PENDAHULUAN

Kondisi lalu lintas di jalan utama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
transportasi perkotaan. Jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan kapasitas jalan
sering menyebabkan berbagai masalah, seperti kemacetan, penurunan kecepatan
perjalanan, dan penurunan efisiensi pergerakan kendaraan. Jalan-jalan yang ramai
biasanya mengalami kondisi ini karena mereka menghubungkan area penting di dalam
kota.

Untuk mengelola lalu lintas di kawasan perkotaan, ada fasilitas putar balik arah
(U-Turn) yang memungkinkan kendaraan untuk mengubah arah tanpa harus memutar
kembali. Namun, dalam kondisi lalu lintas tertentu, keberadaan U-Turn dapat
menyebabkan konflik pergerakan kendaraan, yang menyebabkan antrean dan
mengganggu kelancaran arus lalu lintas utama, terutama di ruas jalan yang memiliki
banyak kendaraan.

Salah satu jalan provinsi tipe 4/2 D di Kota Pekanbaru, Jalan Tuanku Tambusali,
terletak di daerah dengan banyak bisnis. Adanya fasilitas U-Turn dapat memengaruhi
kondisi lalu lintas, khususnya di jam sibuk, karena banyaknya kendaraan yang bergerak
di jalan tersebut.

Dengan menggunakan pendekatan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana ruas Jalan Tuanku Tambusai
berfungsi sebagai akibat dari keberadaan fasilitas U-Turn. Penelitian ini menggunakan
parameter seperti volume lalu lintas, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, dan tingkat
pelayanan jalan untuk mengevaluasi kinerja ruas jalan tersebut.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di bagian Jalan Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru. Data
primer dan sekunder yang diperlukan untuk analisis dikumpulkan melalui survei
lapangan. Volume lalu lintas, panjang antrean kendaraan yang melakukan manuver U-
Turn, dan data geometrik jalan di lokasi penelitian adalah contoh dari data primer yang
dikumpulkan. Survei volume lalu lintas dilakukan selama empat hari pengamatan: dua
hari kerja (Senin dan Selasa) dan dua hari akhir pekan (Sabtu dan Minggu). Pengamatan
dilakukan pada dua waktu, yaitu pagi dari pukul 07.00 hingga 10.00 WIB dan sore dari
pukul 16.00 hingga 19.00 WIB. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait serta dari
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.

Kapasitas jalan, volume lalu lintas, derajat kejenuhan (DS), dan tingkat pelayanan
jalan (Level of Service) adalah beberapa parameter utama yang digunakan untuk
menganalisis kinerja ruas jalan. Perhitungan kapasitas dan evaluasi kinerja ruas jalan
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menggunakan metode MKJI 1997, yang disesuaikan dengan Kkarakteristik jalan
perkotaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Lalu Lintas

Data volume lalu lintas dikumpulkan selama satu jam pengamatan dan tiga jam
survei pagi dari pukul 07.00 hingga 10.00 WIB dan sore hari dari pukul 16.00 hingga
19.00 WIB. Survei dilakukan di Jalan Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru selama empat
hari, dari

Tabel 1. Hasil Pengamatan Volume Lalu Lintas Hari Senin pagi

Jumlah Kendaraan (kend/jam) Jalan Tuanku Tambusai Kota

Waktu Pekanbaru
(WIB) Tugu Songket - Mall SKA Mall SKA - Tugu Songket
MC Lv HV MC Lv HV
07.00-08.00 1972 612 192 1889 579 198
08.00-09.00 1924 544 205 1909 497 189
09.00-10.00 1719 501 210 1854 438 176
Total 5615 1657 607 5652 1514 563

Tabel 1 menunjukkan bahwa volume lalu lintas pada hari Senin pagi lebih tinggi
di jalur luar kota-kota Mall SKA ke Tugu Songket daripada jalur kota-luar kota Mall
SKA ke Tugu Songket. Ini menunjukkan bahwa kendaraan mendominasi lalu lintas
menuju pusat kota di pagi hari.
Tabel 2. Hasil Pengamatan Volume Lalu LintasHari Senin sore

Jumlah Kendaraan (kend/jam) Jalan Tuanku Tambusai Kota

Waktu Pekanbaru
(WIB) Tugu Songket - Mall SKA Mall SKA - Tugu Songket
MC Lv HV MC LV HV
16.00-17.00 1982 447 86 1777 400 94
17.00-18.00 2097 632 196 2116 662 155
18.00-19.00 1811 492 102 1725 478 105
Total 5890 1571 384 5618 1540 354

Berdasarkan Tabel 2, volume lalu lintas Hari Senin sore pada arah Tugu
Songket—Mall SKA (kota—luar kota) sedikit lebih tinggi dibandingkan arah Mall SKA-
Tugu Songket (luar kota—kota). Kondisi ini menunjukkan peningkatan pergerakan
kendaraan keluar pusat kota pada jam sore hari.
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Volume Lalu Lintas Hari Selasa pagi

Jumlah Kendaraan (kend/jam) Jalan Tuanku Tambusai Kota

Waktu Pekanbaru
(WIB) Tugu Songket - Mall SKA Mall SKA - Tugu Songket
MC Lv HV MC Lv HV
07.00-08.00 1987 680 122 2027 543 188
08.00-09.00 2201 515 170 2008 624 205
09.00-10.00 1724 587 187 1842 616 197
Total 5912 1782 479 5877 1783 590

Tabel 3 menunjukkan bahwa volume lalu lintas pada Selasa pagi sedikit lebih
tinggi di jalur luar kota-kota dari Mall SKA ke Tugu Songket daripada jalur kota-luar
kota dari Mall SKA ke Tugu Songket. Kondisi ini menunjukkan bahwa kendaraan
adalah yang paling banyak bergerak menuju pusat kota di pagi hari.

Berdasarkan Tabel 4, volume lalu lintas Hari Selasa sore pada arah Tugu
Songket—Mall SKA (kota—luar kota) relatif lebih tinggi dibandingkan arah Mall SKA-
Tugu Songket (luar kota—kota). Hal ini menunjukkan peningkatan pergerakan kendaraan
meninggalkan pusat kota pada jam sore hari. Tabel tersebut menunjukkan volume lalu
lintas pada hari Sabtu sore yang relatif tinggi dari Tugu Songket ke Mall SKA (dari luar
kota ke dalam kota). Ini menunjukkan bahwa masih ada banyak kendaraan yang menuju
luar kota ke dalam kota pada sore hari akhir pekan.

Perhitungan Volume dari Kend/Jam Menjadi Smp/Jam

Tabel 4. Hasil dari pengolahan data tentang volume lalu lintas di Jalan Tuanku
Tambusai Kota Pekanbaru.

Jumlah Kendaraan (smp/jam) Jalan Tuanku Tambusai Kota
Pekanbaru
Tugu Songket — Mall SKA Mall SKA- Tugu Songket
Waktu gu Song | gu Song
MC LV HV Total MC LV HV Total
Seninsore, 9 | yna5 5 | 651 | 2561 | 1993.6 | 1069 | 622 | 227.5 | 19185
Juni 2025
Selasa sore,
10 Juni 2025 1089 578 130 1797 1050 | 639 | 1014 | 17904
Sabtu sore,
14 Juni 2025 1048.5 | 632 | 254.8 1935 1058 | 662 | 201.5 | 1921.5
Minggu sore,
15 Juni 2025 1102 654 | 132.6 | 1888.6 | 1113.5| 509 | 282.1 | 1904.6
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Hasil survei menunjukkan bahwa pada hari kerja sore hari, volume lalu lintas
tertinggi terjadi di arah Tugu Songket—Mall SKA, dengan 1.993,6 smp/jam. Aktivitas
pulang kerja dan aktivitas komersial di sekitar lokasi penelitian adalah penyebab
volume lalu lintas yang paling tinggi. Untuk mempermudah penyampaian data, sampel
data perhitungan volume kendaraan diambil sebagai berikut:

1. Tugu Songket — Mall SKA pada hari Senin dari pukul 17.00 hingga 18.00.

MC = (2173 x0,5) = 1086.5 smp/jam
Lv =(651x 1) = 651 smp/jam
HV =(193x1,3) = 256.1 smp/jam
2. Mall SKA - Tugu Songket Senin dari jam 17.00 hingga 18.00
MC = (2138 x0,5) = 1.069 smp/jam
LV = (622 x 1) = 622 smp/jam
HV =(175x 1,3) = 227.5 smp/jam

Kapasitas Jalan

Kapasitas ruas Jalan Tuanku Tambusai dipengaruhi oleh lebar lajur, hambatan
samping, dan ukuran kota, menurut hasil perhitungan MKJI 1997. Tabel 5.10 berikut
menggambarkan data geometrik jalan di lokasi penelitian:

Tabel 5. Data Geometrik Jalan

Tipe Lebar Lebar/ Lebar Lebar Lebar
Lokasi Penelitian Jalan Jalan Jalur(m) Median Bukaan U- Bahu
(m) (m) Turn (m) | Jalan (m)
Jalan Tu_anku 42
Tambusai Kota D) 8 4 2,5 19 1,5
Pekanbaru

Berikut ini perhitungan kapasitas :

Kapasitas Dasar Co = 1.650 x 2 = 3.300 smp/jam
Faktor Penyesuaian Lebar Jalan FCw =1,08

Faktor Penyesuaian Pemisah Arah FCsp =1

Faktor Penyesuaian Hambatan samping FCsf =1

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota FCcs =1

C =Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs.
C = 3,564 smp/jam. Per arah

Kapasitas perlajur di Jalan Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru adalah 3,564
smp/jam, menurut perhitungan MKJI 1997, berdasarkan perhitungan di atas.
Derajat Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan (V/C) yang didapat berkisar antara 0,538 dan 0,559. Nilai
ini menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas berada pada tingkat pelayanan C, yang
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berarti arus lalu lintas tetap stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan mulai
dikendalikan. Dengan mengikuti rumus:

DS = Qsmp/C

di mana DS adalah tingkat kejenuhan, C adalah kapasitas ruas jalan (smp/jam), dan
Qsmp adalah volume arus total (smp/jam).

Panjang Antrian Mobil Penumpang Saat U-Turn

Tabel 6. Panjang Antrian di Tugu Songket — Mall SKA

No Waktu Senin
(m)
07.00 — 08.00 16.25
1 08.00 — 09.00 11
09.00 — 10.00 9.5
16.00 — 17.00 18
2 17.00 — 18.00 24.25
18.00 — 19.00 19.5
Tabel 12. Panjang Antrian Mall SKA — Tugu Songket
Senin
No Waktu Satuan(m)
07.00 — 08.00 15.5
1 08.00 — 09.00 9.75
09.00 — 10.00 10.5
16.00 — 17.00 16.25
2 17.00 - 18.00 23
18.00 — 19.00 18.25
Waktu Tundaan

a) Derajat kejenuhan Jalan Tuanku Tambusai (TLL) antara Mall SKA dan Tugu
Songket adalah kurang dari 0,6.

TLL = 10504 - (1-DJ)?
(0,2742—0,2042 D))
_ 1,0504 S(1- 0'559)2
(0,2742-0,2042.0,559)
= 6,36 det/smp

b) Tundaan Lalu Lintas (TLL), Jalan Tuanku Tambusai arah Mall SKA — Tugu
Songket untuk DJ < 0,6

TLL = 1,0504 i (]_ B DJ)Z
(0,2742-0,2042 D))
— 1,0504 )
~ (0,2742-0,2042.0.538) (1-0.538)
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= 6,17 det/smp

Pembahasan

Hasil survei menunjukkan bahwa pada waktu sore hari hari kerja, terjadi volume
lalu lintas tertinggi. Volume kendaraan tertinggi mencapai 1.993,6 smp/jam pada rute
dari Tugu Songket ke Mall SKA. Aktivitas masyarakat yang kembali dari tempat kerja
juga berkontribusi pada volume kendaraan yang cukup tinggi di sekitar lokasi
penelitian. Hasil perhitungan kapasitas menggunakan metode MKJI 1997 menunjukkan
bahwa sejumlah variabel memengaruhi kapasitas ruas Jalan Tuanku Tambusai; ini
termasuk lebar lajur, kondisi hambatan samping, dan ukuran kota. Nilai derajat
kejenuhan berada di antara 0,538 dan 0,559 berdasarkan perhitungan. Kondisi lalu lintas
berada pada tingkat pelayanan C, artinya arus lalu lintas masih stabil, tetapi pergerakan
kendaraan mulai terbatas.

Antrean kendaraan di lokasi penelitian dipengaruhi oleh keberadaan fasilitas U-
Turn. Saat jam puncak lalu lintas, antrean kendaraan cenderung meningkat. Ini
disebabkan oleh manuver kendaraan yang melakukan putar balik, mengganggu arus lalu
lintas utama di ruas jalan tersebut. Penemuan ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa fasilitas U-Turn di ruas jalan dengan volume
kendaraan yang tinggi dapat memengaruhi Kinerja lalu lintas, terutama karena panjang
antrean dan tundaan kendaraan meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hari Senin sore, lalu lintas tertinggi
terjadi pada ruas Jalan Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru dengan nilai 1.993,6 smp/jam.
Nilai derajat kejenuhan, yang termasuk dalam kategori Level of Service (LOS) C
menurut pedoman MKJI 1997, adalah 0,538-0,559.

Kinerja ruas Jalan Tuanku Tambusai yang dipengaruhi oleh fasilitas U-Turn masih
berada pada tingkat pelayanan C, yang menunjukkan bahwa arus lalu lintas masih stabil
tetapi kebebasan pengemudi mulai berkurang. Keberadaan U-Turn meningkatkan
panjang antrean dan meningkatkan tundaan kendaraan sekitar 6 detik/smp, sehingga
menurunkan kinerja jalan, terutama di jam sibuk.

Saran
Dalam penelitian ini, volume lalu lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, panjang

antrian, dan waktu tundaan digunakan untuk menganalisis kinerja ruas jalan yang
mengalami U-turn. Pendekatan ini digunakan sesuai dengan pedoman MKJI 1997.
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Jumlah kendaraan yang melakukan manuver U-turn secara langsung dan kecepatan
kendaraan tidak digunakan dalam penelitian ini.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Pengambilan data kecepatan kendaraan sebelum, saat, dan setelah melakukan
manuver U-turn untuk melihat lebih detail dampak lebh lanjut terhadap arus lalu
lintas.

2. Catat jumlah kendaraan yang melakukan U-turn secara terpisah dari arus utama,
sehingga dapat dihitung kontribusi spesifik U-turn terhadap penurunan kapasitas
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